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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis penggunaan teori inclusion Leeuwen dalam berita bom  di surabaya. Pengumpulan data dilakukan melalui tiga tahap, (1) membaca dan memahami wacana (2) menandai bagian-bagian wacana yang berhubungan dengan teori inclusioan Leeuwen, dan (3) mengumpulkan kalimat dalam wacana yang berhubungan dengan teori inclusioan Leeuwen dengan menggunakan format inventarisasi data. Penganalisisan data dilakukan secara deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan, teori inclusioan Leeuwen yang ditemukan pada lima judul berita dengan tema pelaku bom bunuh diri berjumlah lima dari tujuh teori yang ada,  yaitu objektivita 4 kalimat dan abstraksi 5 kaliamat, nominasi tidak ada dan kategorisasi 5 kalimat, nominasi tidak ada dan identifikasi 2 kalimat, asimilasi 3 kalimat dan individualisasi tidak ada, dan asosiasi 2 kalimat dan disosiasi 1 kalimat. Dapat disimpulkan penulis berita dengan tema pelaku bom bunuh diri, wartawan tidak memarjinalkan korban. Dalam membuat judul berita wartawan tidak menyembunyikan pelaku.
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PENDAHULUAN 
  Satuan bahasa terlengkap yang direalisasikan dalam bentuk karangan atau laporan utuh merupakan wacana (KBBI).  Wacana berasal dari kata vacana ‘bacaan’ di dalam bahasa sangsekerta atau  satuan bahasa terlengkap yang dinyatakan secara lisan, seperti pidato, ceramah, kotbah, dan dialog atau secara tertulis seperti cerpen, buku, surat yang dilihat dari keheren dan kohesinya Baryadi (2002:1), Sumarlan (2003:15). Wacana dapat dibedakan menjadi dua, yaitu wacana lisan dan tulisan, wacana lisan dapat dilihat di media eloktronik, sedangkan wacana tulis ada di media cetak.
KAJIAN TEORI

Pengertian Berita
 Salah satu media cetak adalah surat kabar,  surat kabar dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok besar, yaitu berita, opini, dan iklan Sumadiria (2005:6). Mengetahui informasi terbaru mengenai sesuatu yang terjadi, orang-orang akan membaca berita di surat kabar.  Sumadiria (2005:64) berita adalah laporan tercepat mengenai fakta  atau ide terbaru yang benar, menarik atau penting bagi sebagian besar kalayak, melalui media berkala seperti surat kabar, radio, atau televisi. Dan  materi isinya berita dapat berupa berita ekonomi, keuangan, politik, sosial, pendidikan, krimal, dan lain sebagainya.  
Berita adalah hasil tulisan wartawan, dalam menulis berita harus secara fakta atau sesuatu apa adanya sehingga pembaca bisa menafsirkan yang telah  terjadi dengan tulisannya tersebut. Tetapi kenyataan yang ditemukan di lapangan tidak semua wartawan menuliskan berita sesuai dengan kebenaran, kadang-kadang memasukkan kekuasaan di dalam tulisannya. Maksudnya penulis berita ingin memberitakan orang yang berpengarauh atau berkuasa, mereka tidak akan berani menjelek-jelekkan pelaku, karena  takut akan ditegur. Jika ada kekuasaan dalamnya menyampaikan berita itu maka telah melanggar kode etik pers seorang wartawan. Sumadiria (2005:242) pers tidak boleh menerbitkan informasi yang kurang akurat, menyesatkan, dan diputarbalikan. Dengan  hal ini penulis ingin mengatahui bagaimana wartawan menyampaikan atau memasukkan pelaku dalam berita yang dimuat dalam berita yang tulisnya.
Wacana Kritis
 Untuk melihat penulis wacana menampilkan pelaku dalam wacana yang berupa berita, penulis menggunakan toeri inclusioan yang dikemukan oleh Leeuwen. Berita yang akan analisis adalah berita tentang bom bunuh diri. Alasan penulis mengambil tema ini peneliti berasumsi bahwa berita bom bunuh diri, penulis tidak menampilkan nama pelaku tetapi penulis mengganti nama menjadi tersangka atau teroris. 

Pembaca kritis tidak hanya membaca dan percaya apa yang disampaikan penulis berita, tetapi ia akan mencari kebenaran berita tersebut. Untuk mencari kebenarannya diperlukan analisis wacana secara kritis. Analisis wacana ini salah satu cabang linguistik yang mengkaji satuan lingual yang berada di atas kalimat Baryadi (2002:3). Analisis wacana kritis digunakan untuk menganalis hubungan sosial melalui cara yang difokuskan pada elemen-elemen linguistik yang dikemukan untuk menunjukkan penentu  yang biasanya terselubung dalam sistem hubungan sosial, serta efek-efek yang terselubung  yang mungkin mereka miliki dalam sistem tersebut Fairlough (2003:6). Untuk melihat hubungan itu, maka penulis menggunakan teori inclusioan yang dikemukan Leeuwen.
Leeuwen  dalam Eriyanto (2009:178) ada beberapa strategi wacana ketika seseorang atau kelompok ditampilkan dalam teks berita, yaitu sebagai berikut. 

1. Diferensiasi-Indiferensiasi 

Diferensiasi adalah suatu peristiwa atau seorang aktor sosial bisa ditampilkan dalam teks secara mandiri, sebagai suatu peristiwa yang unik atau khas  tetapi juga bisa dibuat kontras dengan menampilkan peristiwa atau aktor lain dalam teks sedangkan Indiferensiasi adalah suatu peristiwa atau seorang aktor sosial bisa ditampilkan dalam teks secara mandiri, sebagai suatu peristiwa yang unik atau khas.

2. Objektivasi-Abstraksi

 Objektivasi adalah jumlah suatu demonstrasi dapat dikatakan menunjuk angka yang jelas, sedangkan abstraksi adalah jumlah suatu demonstrasi dapat menunjuk angka yang tidak jelas  atau dengan membuat suatu abstraki seperti ratusan, ribuan, atau banyak sekali.

3. Nominasi-Kategorisasi

 Nominasi adalah pemberitaan mengenai aktor (seseorang/kelompok) atau mengenai suatu permasalahan, yang tidak ditampilkan secara jelas, sedangkan kategorisasi adalah pemberitaan mengenai aktor (seseorang/kelompok) atau mengenai suatu permasalahan yang ditampilkan secara jelas. Aktor tersebut ditampilkan apa adanya ataukah yang disebut adalah kategori dari aktor sosial. Kategori ini bisa bermacam-macam, yang menunjukkan ciri penting dari seseorang: agama, status, bentuk fisik, dan sebagainya.
4. Nominasi-Identifikasi

Strategi wacana bagaimana suatu kelompok, peristiwa, atau tindakan tertentu didefinisikan. Bedanya dalam identifikasi, proses pendefinisian itu dilakukan dengan memberi anak kalimat sebagai penjelas.

5. Determinasi-Indeterminasi 

Indeterminasi adalah aktor atau peristiwa disebutkan secara jelas, sedangkan determinasi adalah actor yang tidak disebutkan secara jelas.

6. Asimilasi-Individualisasi

Asimilasi adalah actor sosial yang diberitakan dengan tidak jelas kategorinya sedangkan Individualisasi adalah aktor sosial yang diberitakan ditunjukkan dengan jelas kategorinya.
7. Asosiasi-Disosiasi 

Asosiasi adalah aktor atau suatu pihak tidak ditampilkan sendiri, tetapi dihubungkan dengan kelompok lain yang lebih besar, sedangkan disosiasi adalah aktor atau suatu pihak ditampilkan sendiri.

Dari permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah menganalisis penggunaan teori inclusion Leeuwen dalam berita kriminal dengan tema bom bunuh diri di Surabaya.

Sasaran kajiannya adalah pola yang berlaku dan merupakan prinsip yang secara umum mendasar serta menyolok berdasarkan atas kehidupan manusia (Rahmat, 2016). Salah satu prosedur penelitian yang menganalisis data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati, Bogdan dan Taylor (dalam Basrowi dan Suwandi, 2008:1). Penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan apa yang saat itu berlaku Mardalis (2009:26). Penelitian metode deskriptif ini digunakan untuk melihat, mendeskripsikan dan menganalisis data yang berhubungan dengan inclusioan teori Leeuwen  dalam wacana dengan tema bom bunuh diri di Surabaya.
Data dalam penelitian ini adalah frasa, klausa, dan kalimat yang berkaitan dengan inclusioan teori Leeuwen  dalam wacana pelaku bom bunuh diri di Surabaya. Sumber data penelitian ini adalah 
1. News.detik.com, Minggu (13/5)

2.  Otoritasnews.co.id, Minggu (13/5)

3.  Bangka.tribunnews.com/2018/05/14

4. Kompas.com - 14/05/2018, 14:05 WIB
5. Merdeka.com Upload Date & Time Diterbitkan 14/05/2018 16:07.

 Tema ke lima berita tersebut adalah pelaku bom bunuh diri. Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri dan dibantu oleh instumen pendukung lainnya, seperti format inventarisasi, buku-buku mengenai inclusioan teori Leeuwen. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) membaca dan memahami wacana dengan tema bom bunuh diri di lima sumber yang tertera di atas, dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman yang jelas tentang isi wacana yang akan diteliti, (2) menandai bagian-bagian wacana yang berhubungan dengan inclusioan teori Leeuwen, dan (3) menginventarisasi kalimat dalam wacana yang berhubungan dengan teori inclusioan Leeuwen dengan menggunakan format inventarisasi data. Data dianalisis dengan cara, yaitu (1) mengidentifikasi data sesuai dengan teori inclusioan Leeuwen, (2) mengklasifikasi data berdasarkan teori yang menjadi acuan, (3) menganalisis data dengan cara mencatat frasa, kauasa, atau kalimat-kalimat yang berhubungan dengan teori inclusioan Leeuwen, (4) menginterpretasikan data yang sudah dianalisis sesuai dengan teori inclusioan Leeuwen, dan (5) menyimpulkan hasil deskripsi data dengan menulis laporan.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Penggunaan Teori Inclusion Leeuwen dalam Berita Kriminal dengan Tema Pelaku bom bunuh diri
Teori inclusioan Leeuwen yang ditemukan pada lima judul berita dengan tema pelaku bom bunuh diri di dalam news.detik.com, Minggu (13/5), Otoritasnews.co.id, Minggu (13/5), bangka.tribunnews.com/2018/05/14, Kompas.com - 14/05/2018, 14:05 WIB dan Merdeka.com Upload Date & Time Diterbitkan 14/05/2018 16:07. adalah objektivita-abstraksi, nominasikategorisasi, nominasi-identifikasi, asimilasi-individualisasi, dan asosiasidisosiasi. Dari lima teori ini ditemukan terdapat 22 kalimat yang mengandung teori inclusioan Leeuwen.

 Uraian masing-masing teori ini yang ditemukan dalam lima judul berita akan dijelaskan dibawah ini.

a.  Objektivasi (Obj) - Abstraksi (abs)

Objektivasi adalah jumlah suatu dapat dikatakan menunjuk angka yang jelas, sedangkan abstraksi adalah jumlah suatu yang menunjuk angka yang tidak jelas  atau dengan membuat suatu abstraki seperti ratusan, ribuan, atau banyak sekali, (Leeuwen, dalam Eriyanto 2009:181). Penggunaan teori objektivasi (Obj)-obstraksi (Abs) yang ditemukan dalam lima judul berita berjumlah 9 kalimat, yaitu 4 kalimat dari teori objektivitas dan 5 kalimat dari teori abstraksi. Hal itu dapat dibuktikan dari beberapa kutipan di bawah ini. 

Objektivasi (Obj)

1) Di tiga Gereja di Surabaya (Obj)  judul berita (Pelaku Bom Bunuh Diri di GKI      Kelahiran Banyuwangi, Anak Juragan Jamu)

2) tiga Gereja di Surabaya, Minggu (13/5) (Obj) judul berita (  Anak juraga jamu, pelaku bom bunuh diri di GKI)
3) Puji Kuswati adalah anak ketiga dari Koesni, warga Desa Tembok Rejo, Kecamatan Muncar, Banyuwangi (Obj) judul berita (Puji Kuswati Anak Juragan Jamu, Terungkap Dpktrinnya Hingga Sekeluarga Jadi Bomber)

4) Puji Kuswati adalah anak ketiga dari Koesni, warga Desa Tembok Rejo, Kecamatan Muncar, Banyuwangi (Obj) judul berita (Puji Kuswati Jarang Berkomunikasi dengan Keluarganya di Banyuwangi Kontributor Banyuwangi).

Kutipan di atas merupakan contoh Objektivasi (Obj), karena pada kalimat diatas dapat menunjuk angka yang jelas. Kata tiga gereja dan anak ketiga dari 4 bersaudara  menunjukkan pemberian bukti yang  jelas bahwa gereja yang di bom adalah tiga buah dan Puji Kuswati mempunyai saudara sebanyak tiga orang..
Abstraksi (Abs)

1) “Satu keluarga pelaku bom bunuh diri, Minggu (13/5)”,judul berita  (Pelaku Bom Bunuh Diri di GKI      Kelahiran Banyuwangi, Anak Juragan Jamu)

2) “Satu keluarga pelaku bom bunuh diri di tiga Gereja di Surabaya, Minggu (13/5), salah satunya warga Banyuwangi”  judul berita Anak juraga jamu, pelaku bom bunuh diri di GKI

3) “Orangtua Puji Kuswati yang tinggal di Kecamatan Muncar, Kabupaten Banyuwangi, mengaku syok berat saat mengetahui anaknya jadi salah satu pelaku bom bunuh diri di Gereja Kristen Indonesia (GKI) di Jalan Diponegoro, Surabaya” judul berita Puji Kuswati Anak Juragan Jamu, Terungkap Dpktrinnya Hingga Sekeluarga Jadi Bomber
4) ”Salah satu pelaku bom bunuh diri di Gereja Kristen Indonesia (GKI) di Jalan Diponegoro, Surabaya” judul berita  “Puji Kuswati Jarang Berkomunikasi dengan Keluarganya di Banyuwangi Kontributor Banyuwangi”

5)”Wanita pelaku bom bunuh diri di salah satu gereja di Kota Surabaya, ternyata hidup berkecukupan meski ibunya hanya seorang juragan jamu di desa” judul berita “.  Bomber Gereja di Surabaya Anak Juragan Jamu di Banyuwangi, Hidupnya Dibiayai Orangtua”

  Kutipan di atas merupakan contoh abstraksi, karena pada kalimat diatas dapat menunjuk angka yang tidak. Kata 1 keluarga menunjukkan pemberian bukti yang  kurang jelas  berapa anggota keluarga tersebut.
b. Nominasi (Nom) - Kategorisasi (Kat)

Nominasi adalah pemberitaan mengenai aktor (seseorang/kelompok) atau mengenai suatu permasalahan, yang tidak ditampilkan secara jelas, sedangkan kategorisasi adalah pemberitaan mengenai aktor (seseorang/kelompok) atau mengenai suatu permasalahan, yang ditampilkan secara jelas, (Leeuwen dalam Eriyanto 2009:182). Penggunaan teori nominasi (Nom)-kategorisasi (Kat) yang ditemukan dalam lima judul berita  pelaku bom bunuh diri berjumlah 5 kalimat yaitu kategorisasi. Hal itu dapat dibuktikan dari beberapa kutipan di bawah ini. 

Nominasi (Nom)

Pada kutipan lima judul  berita tidak terdapat nominasi semuanya ditampilkan secara kategorisasi.
Kategorisasi (Kat)
1) “ Puji Kuswati (43) yang meledakkan diri bersama dua anaknya”

2) “Puji Kuswati, wanita pelaku bom bunuh diri di salah satu gereja di Kota Surabaya. (judul berita  Bomber Gereja di Surabaya Anak Juragan Jamu di Banyuwangi, Hidupnya Dibiayai Orangtua)

3) “Puji Kuswati (43) yang meledakkan diri bersama dua anaknya di Gereja Kristen Indonesia, Diponegoro, anak juragan jamu tradisional terkenal di Dusun Krajan RT3/16, Desa Tembokrejo, Kecamatan Muncar”.
4) “Orangtua Puji Kuswati yang tinggal di Kecamatan Muncar, Kabupaten Banyuwangi, mengaku syok berat saat mengetahui anaknya jadi salah satu pelaku bom bunuh diri di Gereja Kristen Indonesia (GKI) di Jalan Diponegoro, Surabaya”

5) “ Puji Kuswati, wanita pelaku bom bunuh diri di salah satu gereja di Kota Surabaya, ternyata hidup berkecukupan meski ibunya hanya seorang juragan jamu di desa”
Kutipan kalimat ini merupakan contoh Kategorisasi, karena pada kalimat di atas aktor ditampilkan secara jelas dengan menyebutkan nama pelaku secara terang-terangan.
c. Nominasi (Nom) - Identifikasi (Inden)

Identifikasi proses pendefinisian itu dilakukan dengan memberi anak kalimat sebagai penjelas, (Leeuwen dalam Eriyanto, 2009:184). Penggunaan teori nominasi (Nom)- identifikasi (Inden) Leeuwen yang ditemukan pada lima  judul berita berjumlah 2 kalimat, yaitu 2 Identifikasi (Inden). Hal itu dapat dibuktikan dari beberapa kutipan di bawah ini.

Identifikasi (Inden)

1) “Hanya saja saat usia 22 bulan, Puji sudah tidak tinggal bersama ibunya.
Dalam usia 22 bulan, dia diambil Bude-nya yang ada di Magetan karena dia tidak punya anak.” 
2) “ Puji Kuswati adalah putri ketiga dari pasangan H Koesni dan Hj Minarti Isfin, pengusaha jamu terbesar”

Kutipan kalimat di atas  merupakan contoh Identifikasi (Inden), karena pada kalimat ini  di beri anak kalimat sebagai penjelas bahwa pelaku tidak tinggal bersama orang tuanya selama ini karena diasuh oleh Budenya dan Ia seorang anak pengusaha jamu terbesar. 

d. Asimilasi (Asi) - Individualisasi (Indiv)

Individualisasi adalah aktor sosial yang diberitakan ditunjukkan dengan jelas kategorinya, sedangkan asimilasi adalah aktor sosial yang diberitakan dengan tidak jelas kategorinya, (Leeuwen dalam Eriyanto, 2009:187). Penggunaan teori asimilasi (Asi)-individualisasi (Indiv) yang ditemukan dalam lima  judul berita berjumlah 3 kalimat, yaitu 3 kalimat dari teori asimilasi. Hal itu dapat dibuktikan dari beberapa kutipan di bawah ini.

Asimilasi (Asi) 

“Puji Kuswati (43) yang meledakkan diri bersama dua anaknya di Gereja Kristen Indonesia, Diponegoro, anak juragan jamu tradisional terkenal di Dusun Krajan RT3/16, Desa Tembokrejo, Kecamatan Muncar”.

Kutipan kalimat di atas merupakan contoh asimilasi, karena pada kalimat di atas pelaku buka hanya sendiri tetapi bersama dengan kedua putrinya serta dia adalah anak juraga jamu.
e. Asosiasi (Aso)-Disosiasi (Dis)
 Asosiasi adalah aktor atau suatu pihak tidak ditampilkan sendiri, tetapi dihubungkan dengan kelompok lain yang lebih besar, sedangkan Disosiasi adalah pelaku atau suatu pihak ditampilkan sendiri, (Leeuwen dalam Eriyanto, 2009:189). Penggunaan teori asosiasi (Aso)-disosiasi (Dis) yang ditemukan pada lima  judul berita berjumlah 3 kalimat, yaitu 2 kalimat  teori asosiasi dan 1 kalimat Disosiasi. Hal itu dapat terlihat dari beberapa kutipan di bawah ini.
 Asosiasi (Aso)

“Sebelumnya, Kapolri Jenderal Polisi Tito Karnavian saat konferensi pers di Surabaya mengatakan bahwa para pelaku ledakan bom di tiga gereja di Surabaya, Jawa Timur, Minggu (13/5/2018), terkait dengan kelompok pendukung utama ISIS.

Pelaku pengeboman yang merupakan satu keluarga ini, lanjut Tito, terkait dengan sel JAD yang ada di Surabaya.” 
Judul berita “puji kuswati anak juragan jamu, terungkap dpktrinnya hingga sekeluarga jadi bomber dan Puji Kuswati Jarang Berkomunikasi dengan Keluarganya di Banyuwangi Kontributor Banyuwangi”. Kutipan kalimat ini merupakan contoh asosiasi, karena pada kalimat di atas pelaku  dihubungkan dengan kelompok  ISIS dan JAD.
Disosiasi (Dis)

 “ Selain Dita, Puji Kuswati dan keempat anaknya juga melakukan bom bunuh diri di tempat yang berbeda”. Kutipan merupakan contoh disosiasi, karena pelaku tidak dihubungkan dengan kelompok lain. pelaku merupakan satu kelurga tanpa terlibat dengan orang lain. 
Dari hasil temuan di atas dapat penulis simpulkan dalam menulis berita bom bunuh diri  dengan tema pencurian wartawan tidak memarjinalkan korban. Hal itu terbukti dari wartawan menuliskan nama pelaku dan menjelaskan apa kesalahan yang dilakukan pelaku dengan terlihat pada kutipan berikut.
“Puji Kuswati (43) yang meledakkan diri bersama dua anaknya di Gereja Kristen Indonesia, Diponegoro, anak juragan jamu tradisional terkenal di Dusun Krajan RT3/16, Desa Tembokrejo, Kecamatan Muncar”.

Berdasarkan kutipan di atas jelas bahwa, wartawan  tidak berpihak kepada pelaku dengan menyembutkan nama pelaku secara lengkap.

Simpulan 

 Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa bentuk teori inclusioan Leeuwen yang ditemukan dalam lima  judul berita dengan tema pelaku bom bunuh diri di news.detik.com, Minggu (13/5), Otoritasnews.co.id, Minggu (13/5), Bangka.tribunnews.com/2018/05/14, Kompas.com - 14/05/2018, 14:05 WIB dan Merdeka.com Upload Date & Time Diterbitkan 14/05/2018 16:07. Sebagai berikut (1) penggunaan teori objektivasi (Obj)-abstraksi (Abs) berjumlah 9 kalimat (2) penggunaan teori nominasi (Nom)-kategorisasi (Kat) yang ditemukan berjumlah 5 kalimat, (3) penggunaan teori nominasi (Nom)identifikasi (Inden) yang ditemukan berjumlah 2 kalimat, (4) penggunaan teori asimilasi (Asi) individualisasi (Indiv) berjumlah 3 kalimat, , dan (5) penggunaan teori asosiasi (Aso)disosiasi (Dis) yang ditemukan berjumlah 3 kalimat. Dan dapat disimpulkan juga bahwa dalam menulis berita dengan tema pelaku bom bunuh diri secara keseluruhan wartawan tidak lagi berpihak kepada pelaku, tetapi wartawa berpihak kepada korban-korban. Keberpihakan wartawan kepada korban dapat dilihat dari penulisan berita secara terang-terangan menyebut nama  serta kelurga pelaku atas kejahatan yang dilakukannya.
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